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ABSTRAK: Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia, termasuk keanekaragaman tumbuhan dari famili Fabaceae yang memiliki peran
penting secara ekologis dan ekonomis. Famili Fabaceae berkontribusi dalam menjaga kesuburan
tanah melalui kemampuan fiksasi nitrogen, serta banyak dimanfaatkan sebagai sumber pangan,
obat-obatan, pakan ternak, dan tanaman peneduh. Keberadaan tumbuhan Fabaceae dapat dijumpai
pada berbagai tipe ekosistem, seperti rawa, hutan, dan lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan
untuk menginventarisasi keanekaragaman jenis tumbuhan famili Fabaceae yang terdapat di Desa
Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode jelajah dengan pendekatan eksploratif melalui
pengamatan langsung di lapangan, pencatatan karakter morfologi, dokumentasi foto, serta
identifikasi spesies menggunakan literatur taksonomi dan aplikasi PlantNet. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 16 spesies tumbuhan dari famili Fabaceae dengan
variasi habitus berupa herba, semak, dan pohon. Keragaman spesies tersebut menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan di Desa Tabing Rimbah cukup mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan Fabaceae. Temuan ini menegaskan pentingnya inventarisasi keanekaragaman hayati
sebagai dasar dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya hayati lokal secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Desa Tabing Rimbah, Famili Fabaceae, Inventarisasi Tumbuhan.

ABSTRACT: Indonesia is one of the countries with the highest level of biodiversity in the world,
including plant diversity from the Fabaceae family which has an important role ecologically and
economically. The Fabaceae family contributes to maintaining soil fertility through nitrogen
fixation capabilities, and is widely used as a source of food, medicine, animal feed, and shade
plants. The existence of Fabaceae plants can be found in various types of ecosystems, such as
swamps, forests, and agricultural land. This study aims to inventory the diversity of plant species
of the Fabaceae family found in Tabing Rimbah Village, Mandastana District, Barito Kuala
Regency, South Kalimantan. The research method used is an exploratory approach through direct
observation in the field, recording morphological characters, photo documentation, and species
identification using taxonomic literature and PlantNet applications. The results of the study
showed that as many as 16 species of plants from the Fabaceae family were found with variations
in habitus in the form of herbs, shrubs, and trees. The diversity of these species shows that the
environmental conditions in Tabing Rimbah Village are quite supportive of the growth and
development of Fabaceae plants. These findings affirm the importance of biodiversity inventory as
a basis for sustainable conservation and management of local biological resources.

Keywords: Tabing Rimbah Village, Fabaceae Family, Plant Inventory.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas dunia dengan
kekayaan sumber daya hayati yang memiliki nilai ekologis, sosial, dan ekonomi
yang sangat penting. Kekayaan flora yang tinggi ini perlu dikelola dan
dilestarikan secara berkelanjutan agar tetap memberikan manfaat bagi generasi
mendatang (Sriastuti et al., 2018). Kondisi geografis Indonesia yang berada di
wilayah tropis dengan iklim hangat dan lembap mendukung tingginya
keanekaragaman tumbuhan. Meskipun hanya mencakup sekitar 1,3% luas daratan
dunia, Indonesia menyimpan sekitar 11% spesies tumbuhan global, menunjukkan
peran strategis Indonesia dalam konservasi keanekaragaman hayati dunia (Pieter
et al., 2020). Tumbuhan memiliki peran penting dalam menopang kehidupan
melalui struktur akar, batang, dan daun, serta variasi bentuk dan ukuran yang
beragam (Assyifa et al., 2023), termasuk kelompok tumbuhan dari famili
Fabaceae.

Salah satu kelompok tumbuhan yang dominan di berbagai ekosistem
adalah famili Fabaceae atau polong-polongan. Kelompok ini menempati posisi
penting dalam taksonomi tumbuhan, karena merupakan famili terbesar ketiga
setelah Asteraceae dan Orchidaceae. Anggotanya sangat beragam, mencakup
herba, semak, perdu, hingga pohon, dengan pembagian ke dalam tiga subfamili
utama, yakni Mimosoideae, Caesalpinioideae, dan Papilionoideae (Jannah, 2023;
Putra et al., 2023). Peran ekologis Fabaceae juga tidak kalah penting, karena
banyak spesiesnya yang mampu meningkatkan kesuburan tanah melalui simbiosis
dengan bakteri pengikat nitrogen.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anggota famili Fabaceae tersebar
luas di beragam ekosistem, baik di kawasan hutan hujan tropis, lahan pertanian,
maupun wilayah pesisir. Di Kalimantan Selatan, penelitian sebelumnya telah
mencatat keberadaan beberapa genus Fabaceae, seperti Adenanthera, Caesalpinia,
Cassia, Mimosa, Leucaena, dan Clitoria di kawasan hutan pantai Tabanio,
Kabupaten Tanah Laut (Adelita & Dharmono, 2018). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa wilayah Kalimantan Selatan memiliki  potensi
keanekaragaman Fabaceae yang cukup tinggi, seiring dengan variasi kondisi
ekologis yang dimilikinya.

Namun demikian, hingga saat ini, kajian mengenai keberadaan famili
Fabaceae di Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito
Kuala, Kalimantan Selatan, masih sangat terbatas. Wilayah ini memiliki
karakteristik habitat berupa dataran rendah dengan tanah rawa gambut yang
dipengaruhi oleh pasang surut air, sehingga menciptakan kondisi lingkungan yang
khas dan berpotensi mendukung tumbuhnya jenis-jenis Fabaceae yang adaptif.
Selain memiliki peran ekologis, keberadaan Fabaceae di wilayah ini juga
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berpotensi memberikan manfaat ekonomi dan sosial sebagai sumber pangan,
pakan ternak, tanaman penghijauan, serta pendukung kesuburan tanah.

Ketiadaan data ilmiah yang mendokumentasikan secara sistematis jenis-
jenis tumbuhan famili Fabaceae di Desa Tabing Rimbah menjadi dasar penting
dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan dari famili Fabaceae yang terdapat di
Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala,
Kalimantan Selatan, sebagai upaya pendataan awal keanekaragaman hayati di
tingkat lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian eksploratif deskriptif yang
bertujuan untuk menginventarisasi keanekaragaman tumbuhan famili Fabaceae di
lokasi penelitian. Pendekatan eksploratif digunakan untuk menelusuri dan
menemukan spesies tumbuhan yang ada di lapangan, sedangkan pendekatan
deskriptif diterapkan untuk menggambarkan karakteristik morfologi dan habitus
setiap spesies yang ditemukan.

Metode yang digunakan adalah metode jelajah (Anugrah et al., 2022),
yaitu dengan menelusuri kawasan penelitian secara langsung untuk menemukan
dan mendokumentasikan tumbuhan Fabaceae. Alat yang digunakan antara lain
alat tulis, kamera, meteran, gunting, plastik sampel, penggaris, lembar pertelaan,
GPS, serta Google Earth untuk membantu memetakan lokasi. Aplikasi PlantNet
digunakan untuk membantu mengidentifikasi spesies yang ditemukan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2025 di Desa Tabing
Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala. Data dikumpulkan
dengan cara mengamati secara langsung dan mendokumentasikan tumbuhan yang
ada di lapangan. Setiap spesies dicatat secara sistematis untuk memastikan hasil
penelitian akurat dan lengkap.

PETA DESA TABING
RIMBAH
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Kec. Mandastana
Kab. Barito Kuala

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Tabing Rimbah.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan: 1)
penentuan lokasi pengamatan berdasarkan sebaran tumbuhan Fabaceae dan
karakteristik habitat; 2) setiap individu tumbuhan yang ditemukan diamati secara
langsung dan didokumentasikan melalui foto, meliputi bagian vegetatif dan
generatif seperti daun, batang, bunga, dan buah; dan 3) pencatatan spesies
dilakukan secara sistematis dengan pemberian kode lokasi dan deskripsi
morfologi untuk menghindari pencatatan ganda terhadap individu yang sama
selama proses jelajah.

Identifikasi spesies dilakukan dengan mencocokkan karakter morfologi
hasil pengamatan lapangan dengan literatur taksonomi standar serta sumber daring
terpercaya, antara lain aplikasi PlantNet, situs iNaturalist hitps://ilovenature.sg/,
dan https://www.inaturalist.org/. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan membandingkan hasil pengamatan lapangan terhadap literatur
pendukung, sehingga dapat diperoleh deskripsi yang valid mengenai jenis-jenis
Fabaceae di lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil inventarisasi tumbuhan famili Fabaceae di Desa Tabing Rimbah,
Kecamatan Mandastana, menunjukkan bahwa terdapat 16 spesies Fabaceae yang
berhasil diidentifikasi melalui pengamatan langsung di lapangan. Spesies-spesies
tersebut terdiri atas berbagai bentuk habitus, yaitu pohon, semak, perdu, dan
herba. Keberadaan berbagai spesies Fabaceae tersebut menunjukkan bahwa Desa
Tabing Rimbah memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi.
Rincian jenis, nama lokal, dan habitus tumbuhan Fabaceae yang ditemukan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tumbuhan Famili Fabaceae di Desa Tabini Rimbah.

Acacia mangium Willd. Akasia Daun Besar Pohon
Calopogonium mucunoides Desv. Kalopo Herba
Mimosa pudica L. Putri Malu Semak
Parkia speciosa Hassk. Petai Pohon
Macroptillium lathyroides (L.) Urb. Kacang Phasey Herba
Mimosa pigra L. Putri Malu Besar Semak
Crotalaria pallida Aiton. Orok-orok Semak
Leucanea leucocephala (Lam.) de Wit. Petai Cina Pohon
Samanea saman (Jacq) Merr. Trembesi Pohon
Acacia auriculiformis A.Cunn. ex Benth. Akasia Daun Kecil Pohon
Canavalia gladiate (Jacq) DC. Kacang Parang Herba

Senna siamea (Lam.) H.S. Irwin & Barneby Johar Pohon
Cassia alata (L.) Roxb. Gelinggang Perdu

Clitoria ternatea L. Kembang Telang Herba

Paraserianthes falcataria (L.) Nielson. Sengon Pohon
Erythrina crista-galli L. Dadap Merah Pohon

Untuk melengkapi data inventarisasi pada Tabel 1, beberapa spesies
tumbuhan Fabaceae yang ditemukan selama penelitian ditampilkan pada Gambar
2 sebagai dokumentasi visual hasil pengamatan.
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Gambar 2. Famili Fabaceae di Desa Tabing Rimbah. A) Acacia mangium Willd.; B)
Calopogonium mucunoides Desv.; C) Mimosa pudica L.; D) Parkia speciosa Hassk.;
E) Macroptilium lathyroides (L.) Urb.; F) Mimosa pigra L.; G) Crotalaria pallida
Aiton; H) Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit; 1) Samanea saman (Jacq.)
Merr.; J) Acacia auriculiformis A.Cunn. ex Benth.; K) Canavalia gladiata
(Jacq.) DC.; L) Senna siamea (Lam.); M) Cassia alata (L.) Roxb.;

N) Clitoria ternatea L.; Q) Paraserianthes falcataria (L.) Nielson.;
dan P) Erythrina crista-galli L.

Pembahasan

Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa di Desa Tabing Rimbah
ditemukan sebanyak 16 spesies tumbuhan yang termasuk dalam famili Fabaceae.
Selanjutnya, pembahasan difokuskan pada deskripsi morfologi beberapa spesies
yang dijumpai di lokasi penelitian. Acacia mangium Willd. merupakan pohon
dengan akar tunggang berwarna coklat dan batang simpodial coklat keabu-abuan
yang dapat tumbuh hingga 30 m. Daunnya majemuk menyirip, tersebar, berwarna
hijau tua, berbentuk memanjang-lanset dengan urat menyirip. Bunganya majemuk
berbentuk bulir dengan banyak stamen. Hernandi et al. (2022) menyatakan bahwa
Acacia mangium memiliki tajuk utuh, percabangan simpodial, kulit kayu relatif
tebal, serta batang umumnya lurus, meskipun pada beberapa individu dijumpai
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batang mengganda. Akmal & Yuslinawari (2022) menambahkan bahwa batang
muda mulus, batang dewasa kasar bercelah, filodia bertulang sejajar, bunga kecil
putih-krem, serta biji hitam mengkilap berbentuk oval lonjong.

Calopogonium mucunoides Desv. berhabitus herba menjalar dengan akar
serabut. Batangnya bercabang simpodial, bulat, hijau keunguan. Daunnya trifoliat,
tersebar, anak daun bulat telur, dan permukaan sedikit berbulu dengan urat
menyirip. Bunganya majemuk bertipe tandan, sedangkan buah berupa polong
ramping berbiji coklat. Ahmad (2018) menyebutkan bahwa spesies ini merupakan
tanaman merambat dengan batang membelit dan daun trifoliat berbulu.

Mimosa pudica L. merupakan semak rendah dengan akar tunggang dan
batang simpodial berduri halus. Daunnya majemuk menyirip ganda, berseling,
berukuran kecil, dan peka terhadap rangsangan. Bunganya berbentuk bongkol
bulat, sedangkan buah berupa polong kecil bersegmen. Mariska et al. (2024)
menjelaskan bahwa spesies ini memiliki daun majemuk ganda dengan banyak
pasangan anak daun. Septiani et al. (2021) melaporkan buah bertrikoma yang
tumbuh di ketiak daun.

Parkia speciosa Hassk. berhabitus pohon dengan akar tunggang dan
batang simpodial berwarna coklat abu-abu. Daunnya majemuk ganda menyirip
dengan anak daun kecil lonjong. Bunganya berbentuk bongkol, sedangkan buah
berupa polong panjang pipih berbiji hijau. Temuan Zulhendra et al. (2022)
menyatakan bahwa daun petai bervariasi pada lebar anak daun 0,15-0,35 cm
dengan ujung membundar hingga bertusuk. Ulfa et al. (2023) menambahkan
bahwa bunga petai berupa bongkol terkulai bertangkai panjang, hijau saat muda,
kuning saat dewasa, lalu berkembang menjadi buah panjang dan pipih.

Macroptilium lathyroides (L.) Urb. merupakan herba merambat dengan
akar tunggang dan batang simpodial. Daunnya trifoliat dengan anak daun bulat
telur berbulu halus. Bunganya tandan berwarna ungu, dan buah berupa polong
ramping. Hasil penelitian Suarna et al. (2019) menyatakan bahwa spesies ini
bersifat perenial, memanjat, serta umur perenial hingga + 3 tahun dengan
kemampuan regrowth. Tanaman ini memiliki tinggi awal sekitar 97 cm yang
kemudian melilit hingga lebih dari 2 m, berdaun trifoliolat berwarna hijau pekat,
dan mulai berbunga pada umur sekitar 2 bulan. Bunga berwarna ungu muda
bertipe kupu-kupu menghasilkan polong sepanjang 8,4-10,2 cm dengan rata-rata
18-20 biji per polong.

Mimosa pigra L. adalah semak berkayu dengan batang simpodial berduri
dan daun majemuk ganda menyirip. Bunganya berbentuk bongkol, sedangkan
buah berupa polong pipih bersegmen. Seperti dilaporkan oleh Rahmita et al.
(2019), Mimosa pigra merupakan semak setinggi £ 1 m dengan batang berbulu
dan berduri 1-2 di internodes. Daunnya bipinnate, sirip 5-15 pasang, anak daun
18-51 pasang berbentuk linear, ujung runcing, permukaan atas berbulu halus,
bawah tidak berbulu dengan ukuran 4-11 mm. Buah polong oblong-linear panjang
4-8 cm, lebar £ 1 cm. Septiani et al. (2021) menyebutkan bunganya berupa
bongkol tanpa daun pembalut, dan ujung tangkai membengkak, sehingga
berbentuk bulat.

Crotalaria pallida Aiton. merupakan herba tegak dengan batang
simpodial dan daun trifoliat. Bunganya tersusun dalam tandan berwarna kuning,
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sedangkan buah berupa polong silindris berisi banyak biji. Temuan Karyati &
Adhi (2018) menyatakan bahwa orok-orok adalah semak berkayu dengan daun
elips, tiga daun pertangkai, dan bunga terminal berwarna kuning hingga coklat
kemerahan. Buahnya kecil, agak memanjang, beralur, berwarna hijau saat muda
dan coklat saat matang.

Leucaena leucocephala (Lam) de Wit. merupakan pohon kecil dengan
daun majemuk ganda menyirip dan bunga berbentuk bongkol putih. Buahnya
berupa polong pipih memanjang. Windi et al. (2022) menunjukkan bahwa lamtoro
memiliki akar tunggang kokoh, batang kuat berwarna coklat kemerahan dengan
diameter 10-15 cm per tahun, dan daun majemuk ganda berwarna hijau. Rahmah
& Setiawan (2023) menambahkan buah berupa polong bertandan 20-30 polong
berisi 15-30 biji lonjong pipih cokelat tua.

Samanea saman (Jacq) Merr. berhabitus pohon besar dengan tajuk
melebar dan daun majemuk ganda menyirip. Bunganya majemuk berbentuk
kepala dengan benang sari menonjol, sedangkan buah berupa polong sejati.
Ulinniam & Indriyani (2022) menambahkan bahwa Samanea saman memiliki
akar tunggang bercabang coklat, batang keras bulat beralur dengan percabangan
simpodial. Daunnya majemuk genap, bulat memanjang dengan tepi rata,
permukaan licin, dan tulang daun menyirip. Ulfa et al. ( 2023) menambahkan
bahwa bunganya majemuk berwarna putih dengan bercak merah muda, panjang +
10 cm, dan benang sari 20-30 helai. Buah berupa polong lurus agak melengkung
berwarna coklat kehitaman.

Acacia auriculiformis A.Cunn. ex Benth. merupakan pohon dengan daun
semu berbentuk sabit bertulang sejajar. Bunganya tersusun dalam bulir silindris
berwarna kuning. Acacia auriculiformis awalnya memiliki daun bipinatus yang
berubah menjadi filodia sempit hijau tua dengan tiga tulang utama, bunga tersusun
dalam bulir hingga 8 cm berisi = 100 bunga kecil, dan polong spiral berisi biji
elips pipih cokelat tua hingga hitam. Akar menyebar hingga kedalaman 60 cm
membentuk anyaman rapat.

Canavalia gladiata (Jacq.) DC. adalah herba memanjat dengan daun
trifoliat besar dan bunga bertipe papilionaseae. Buahnya berupa polong besar
berisi biji berukuran besar. Didukung oleh penelitian Rani & Raju (2020) yang
menjelaskan bahwa Canavalia gladiata adalah tanaman merambat tahunan
dengan akar dalam, batang agak berkayu, dan daun trifoliat besar berbulu halus
dengan ujung meruncing. Penelitian tersebut juga menambahkan detail penting
mengenai reproduksi, yaitu perbungaan berupa tandan terminal bertangkai dengan
+ 21 bunga yang mekar berurutan dalam 8-10 hari, meskipun hanya 60% yang
berkembang sempurna.

Senna siamea (Lam.) H.S. Irwin & Barneby merupakan pohon dengan
daun majemuk menyirip genap dan bunga kuning cerah dalam malai terminal.
Buahnya berupa polong lurus pipih berwarna gelap saat masak. Senna siamea
dapat tumbuh hingga 20 m, batangnya pendek dengan mahkota membulat lalu
menyebar, kulit muda abu-abu halus berserat, dan daunnya 6-14 helai sepanjang
15-30 cm. Bunganya besar kuning cerah dalam malai piramida, sedangkan buah
polong pipih berukuran 5-30 cm berisi + 20 biji cokelat kehijauan. Tanaman ini
banyak dimanfaatkan sebagai peneduh dan tanaman hias.
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Cassia alata (L.) Roxb. adalah perdu dengan daun majemuk besar dan
bunga kuning mencolok dalam tandan. Buahnya berupa polong berwarna gelap
saat masak. Sejalan dengan penelitan Handayani et al. (2022) yang menyatakan
bahwa Cassia alata memiliki akar tunggang cokelat tua, batang bulat bersisi
dengan tinggi hingga 200 cm, serta daun oval berhadapan berukuran 3,3-13,2 cm
x 3-10,1 cm. Bunganya kuning dalam 2-4 tandan dengan 5 korola, 3 stamen, dan
1 pistil, polongnya berukuran 8-18 cm x 2,5 cm, hijau saat muda lalu coklat
kehitaman saat tua, dan berisi biji segitiga pipih berwarna hitam saat matang.

Clitoria ternatea L. merupakan herba memanjat dengan bunga besar
berwarna biru-ungu. Daunnya majemuk gasal, sedangkan buah berupa polong
sejati. Silalahi & Mustaqim (2021) melaporkan Cliforia ternatea merupakan
tanaman pemanjat dengan batang silindris ramping hingga 3 m, daun 5-7 per rakis
sepanjang 2-7 cm tersusun berhadapan, dan bunga simetri bilateral bermahkota
biru-ungu 3,5-5 cm. Ulfa et al. (2023) menambahkan bahwa buahnya berupa
polong sepanjang + 14 cm dengan 8-10 biji.

Paraserianthes falcataria (L.) Nielson. merupakan pohon berhabitus
tinggi dengan daun majemuk ganda menyirip dan tajuk melebar. Pohon dapat
mencapai 40 m dengan diameter batang >100 cm dan tajuk payung melebar, daun
15-20 pasang anak daun lonjong 6-12 x 3-5 mm, perbungaan berupa bulir atau
tandan bertangkai berwarna krem hingga kekuningan + 12 mm, serta buah polong
pipih 10-13 x 2 cm berisi 15-20 biji lonjong cokelat kusam.

Erythrina crista-galli L. adalah pohon kecil dengan daun trifoliat dan
bunga merah mencolok. Buahnya berupa polong berisi beberapa biji. Sejalan
dengan penelitian Irsyam & Priyanti (2016) yang menyatakan bahwa spesies ini
pohon kecil, hingga 7 m, daun trifoliat dengan anak daun 3 helai berbentuk
membundar telur, perbungaan tandan aksilar atau terminal, bunga >1,5 cm dengan
mahkota merah dan benang sari 9 berlekatan + 1 bebas, serta polong menjorong
berisi 2-6 biji hitam.

Keberadaan dan dominasi tumbuhan famili Fabaceae di Desa Tabing
Rimbah menunjukkan pola adaptasi yang kuat terhadap kondisi lahan rawa
gambut yang bersifat masam, miskin hara, dan dipengaruhi oleh fluktuasi pasang
surut air. Beberapa spesies Fabaceae, khususnya yang berhabitus perdu hingga
pohon diketahui memiliki toleransi tinggi terhadap kondisi tanah ekstrem, serta
mampu berkompetisi secara ekologis melalui sistem perakaran yang adaptif. Studi
di hutan tropis menunjukkan bahwa pohon-pohon leguminosa sering menjadi
komponen penting dalam struktur komunitas vegetasi, karena kemampuannya
memodifikasi lingkungan mikro dan meningkatkan ketersediaan nitrogen tanah,
sehingga mendukung kelangsungan hidup vegetasi lain di sekitarnya (Raslina et
al., 2016; Xu et al., 2020). Pola ini sejalan dengan hasil inventarisasi di Desa
Tabing Rimbah yang mengindikasikan bahwa Fabaceae berperan sebagai
kelompok tumbuhan kunci dalam ekosistem rawa gambut setempat.

Selain perannya dalam struktur komunitas vegetasi, famili Fabaceae
memiliki kontribusi ekologis yang sangat penting dalam meningkatkan kesuburan
tanah melalui mekanisme fiksasi nitrogen biologis. Fabaceae mampu membentuk
simbiosis dengan mikroorganisme tanah, khususnya bakteri rhizobia yang
berfungsi mengikat nitrogen bebas dari atmosfer dan mengubahnya menjadi
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bentuk yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan. Proses ini tidak hanya
menyediakan nitrogen bagi tumbuhan inang, tetapi juga meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman lain di sekitarnya melalui nitrogen residu,
peningkatan aktivitas mikroba tanah, serta perbaikan sifat fisik dan kimia tanah.
Kebede (2021) menegaskan bahwa keberadaan leguminosa dalam suatu sistem
ekosistem atau budidaya berkontribusi nyata terhadap peningkatan kesuburan
tanah, efisiensi penyerapan hara, dan keberlanjutan produktivitas lahan. Dalam
konteks lahan rawa gambut Desa Tabing Rimbah yang secara alami miskin unsur
hara, keberadaan berbagai spesies Fabaceae berpotensi menjadi komponen
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung pemanfaatan
sumber daya hayati secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil menginventarisasi tumbuhan dari famili Fabaceae
yang terdapat di Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito
Kuala, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 16 spesies. Spesies-spesies tersebut
menunjukkan variasi habitus yang beragam, meliputi herba, semak, perdu, hingga
pohon yang mencerminkan kemampuan adaptasi Fabaceae terhadap kondisi
lingkungan setempat. Keanekaragaman habitus dan keberadaan spesies Fabaceae
tersebut mengindikasikan bahwa kondisi ekologi Desa Tabing Rimbah, khususnya
karakteristik lahan rawa gambut yang dipengaruhi oleh pasang surut air, cukup
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dari famili Fabaceae.
Hasil inventarisasi ini memberikan data dasar mengenai keanekaragaman
Fabaceae di wilayah tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai rujukan awal
dalam upaya konservasi, pengelolaan sumber daya hayati secara berkelanjutan,
serta sebagai landasan bagi penelitian lanjutan terkait keanekaragaman, ekologi,
dan potensi pemanfaatan tumbuhan Fabaceae di kawasan lahan basah.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan pada wilayah dan habitat yang
lebih luas. Kajian dapat dikembangkan tidak hanya pada inventarisasi, tetapi juga
pada potensi dan peran ekologis tumbuhan Fabaceae, sehingga dapat menjadi
dasar dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan tumbuhan Fabaceae secara
berkelanjutan.
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